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ABSTRAK 

Regulasi emosi merupakan hal penting yang perlu dimiliki oleh remaja dalam 

menghadapi tekanan sosial, hal ini merupakan dasar yang melatar belakangi penelitian 

ini dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan parent attachment 

dengan regulasi emosi pada remaja di Kota Payakumbuh. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini yaitu remaja yang berdomisili di kota 

Payakumbuh pada usia 15-18 tahun dengan jumlah sampel sebanyak 114 orang. 

Analisis data menggunakan korelasi spearman rho. Hasil uji hipotesis menunjukkan 

koefisien korelasi -0.036 dengan taraf signifikansi p=0.724 (p > 0.05) yang artinya H0 

diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil tersebut maka pada penelitian ini tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara parent attachment dan regulasi emosi pada 

remaja di Kota Payakumbuh. Dengan demikian, parent attachment bukan merupakan 

faktor utama yang mempengaruhi regulasi emosi pada remaja. 

 

Kata kunci : Parent Attachment, Regulasi Emosi, Remaja 
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ABSTRACT 

 

Emotional regulation is an important thing that adolescents need to have in facing 

social pressure, thi is the basis behind this research. This study aims to determine the 

relationship between parent attachment and emotion regulation in adolescents in 

Payakumbuh city. This research is quantitative. The population in this study were 

adolescents aged 15-18 living in Payakumbuh city, with a sample of 114. Data analysis 

used Spearman’s rho correlation. The result of the hypothesis test showed a 

correlation coefficient of -0.036 with a significance level of p=0.724 (p > 0.05), 

meaning H0 is accepted and Ha is a rejected. Based on these results, this study found 

no significant relationship between parent attachment and regulation emotion in 

adolescents in Payakumbuh city. Thus, parent attachment is not a primary factor 

influencing emotion regulation in adolescents.  

 

Keywoards : Parent attachment, Emotion Regulation, Adolescents 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan masa yang paling menyimpan berbagai 

banyak rahasia. Dimana pada saat seseorang menginjak masa remaja, mereka 

dipertemukan dengan hal-hal mengejutkan. Masa remaja adalah masa transisi 

perkembangan antara masa kanak-kanak menuju masa dewasa (WHO, 2018). 

Masa remaja menuntut seseorang untuk tahu dan menemukan siapa jati dirinya, 

seperti apa mereka nantinya, serta ke arah mana yang hendak mereka tempuh 

kedepannya (Erikson, 1968). Seterusnya beliau juga menyebutkan bahwa tahap 

labil dan kebingungan peran di masa remaja terjadi pada usia 12-18 tahun. 

Ajhuri (2019) membagi masa remaja menjadi tiga bagian yaitu usia 12-15 

tahun dikategorikan remaja awal, usia 15-18 dikategorikan menjadi remaja 

madya, dan usia 19-22 tahun dikategorikan remaja akhir. 

Hurlock (1991) menyebutkan untuk memenuhi tugas perkembangan, 

remaja harus mampu mencapai kemandirian emosional, mampu 

mengembangkan komunikasi interpersonal, belajar bersosialisasi dengan 

teman sebaya, memiliki tanggung jawab sosial dan mampu mengendalikan diri. 

Pada periode remaja seseorang akan mengalami emosi yang tidak stabil dan 

tekanan jiwa sehingga mudah menyimpang dari aturan dan norma sosial yang 

berlaku dikalangan masyarakat (Zulkifli, 2009). Remaja kebanyakan tidak 

dapat secara efektif mengelola emosinya (Steinberg & Morris, 2014) sebagai 

buktinya para remaja akan rentan dengan depresi, muncul rasa amarah dan 
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regulasi emosi yang buruk akan memicu berbagai masalah seperti pada bidang 

akademik, penyalahgunaan narkoba, kenakalan remaja, dan gangguan makan 

(Santrock, 2009). 

Remaja dikatakan memiliki pengelolaan emosi yang baik jika mampu 

menilai situasi secara kritis terlebih dahulu sebelum bereaksi secara emosional 

(Hurlock, 1980). Menurut Chaplin dan Aldao (2013) emosi adalah suatu 

keadaan individu dalam memahami perubahan diri yang mempengaruhi 

perubahan perilaku. Emosi merupakan salah satu faktor psikologis yang 

 berpengaruh pada perubahan tingkah laku remaja (Nisfiannoor & 

Kartika, 2004). 

Hurlock (1980) mengatakan bahwa remaja berusia 14 tahun seringkali 

mudah marah,mudah dirangsang, emosinya cenderung tidak stabil dan tidak 

berusaha mengendalikan perasaannya. Selanjutnya, pada remaja 16 tahun, 

cenderung tidak memiliki rasa keprihatinan. Pada tahapan ini peran orang tua 

sangat diperlukan dalam masa remaja, karena remaja yang memiliki relasi yang 

nyaman dengan orang tuanya memiliki harga diri dan kesejahteraan emosional 

yang lebih baik (Armsden & Greenberg, 1987). Perasaan yang sangat kuat 

antara anak dan orang tua dapat menyangga remaja dari kecemasan dan potensi 

perasaan depresi atau tekanan emosional yang berkaitan dengan transisi dari 

masa kanak-kanak menuju masa dewasa (Santrock, 2011).  

Goleman (2007) menyebutkan bahwa salah satu bagian dari kecerdasan 

emosi yang dapat dilatih adalah regulasi emosi. Regulasi emosi adalah proses 

seorang individu dalam mengatur dan mengubah emosi dirinya (Chen, 2016). 
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Regulasi emosi ialah kemampuan memproses faktor dari dalam dan dari luar 

individu untuk mengamati, memperhatikan, dan melakukan reaksi emosi yang 

menetap untuk mencapai sebuah tujuan yang akan dicapai (Thompson, 2010). 

Laible et al. (2010) mengatakan kemampuan regulasi emosi terbagi atas dua 

yaitu kemampuan regulasi emosi tinggi dan rendah. Artinya, kemampuan 

regulasi emosi remaja yang tinggi akan dapat membangun perilaku kompeten 

dalam lingkungan dan sosialnya, dan mereka akan dapat beradaptasi dengan 

baik. Sedangkan kemampuan regulasi rendah mereka para remaja akan dapat 

menyakiti diri sendiri, menderita gangguan suasana hati, serta dapat 

berperilaku agresif. 

Syahadat (2013) juga mengungkapkan regulasi emosi mampu 

membantu individu untuk mengubah pikiran negatif menjadi positif sehingga 

mempengaruhi perilaku individu. Permasalahan dan tekanan kehidupan sehari-

hari menjadi kunci bagi remaja untuk semakin kuat dalam berbagai hal, remaja 

perlu memiliki regulasi emosi yang baik untuk mengatasi situasi yang dihadapi. 

Remaja yang tidak memiliki regulasi emosi yang baik maka akan 

mempengaruhi perjalanan hidupnya kedepan (Silk et al., 2003).  

Hal penting yang menjadi pondasi bagi pembentukan emosi pada 

remaja salah satunya adalah attachment. Attachment merupakan ikatan 

perasaan atau afeksi yang berdurasi lama serta intens (Armsden & Greenberg, 

1987). Sebuah studi yang dilakukan oleh Mikulincer dan Shaver (2016) 

menunjukkan bahwa attachment dapat berguna untuk membentuk cara 

seseorang mengalami, mengungkapkan dan mengelola emosinya. Berbagai 
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macam attachment yang dapat berperan bagi remaja salah satunya adalah 

parent attachment. Selain lingkungkan, orang tua sangat mengambil peran 

penting dalam proses regulasi emosi diusia remaja. Hal ini sejalan dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh Cassidy (1994) salah satu pengaruh dalam 

perbedaan individu meregulasikan emosinya dapat dilihat dari sejarah parent 

attachment. 

Parent attachment secara konsep adalah sebuah cara pendekatan yang 

memiliki kegunaan untuk mengelola emosi seorang anak kepada orang tuanya 

(Brumariu, 2015). Sedangkan Bowlby (1982) mengatakan parent attachment 

adalah ikatan yang bertahan lama antara anak dengan sosok penting dalam 

hidupnya, yaitu orang tua. Santrock (2007) menjelaskan bahwa melalui 

interaksi dengan orang tua, individu belajar untuk mengekspresikan emosinya 

dengan cara yang semestinya. Selanjutnya beliau juga mengatakan bahwa 

penerimaan dan dukungan orang tua terhadap emosi individu berhubungan 

dengan kemampuan individu untuk  mengelola emosi dengan cara yang positif.  

Hubungan parent attachment terhadap anak memerlukan adanya 

komunikasi antara mereka. Komunikasi merupakan bagian terpenting dalam 

hal ini, karena dengan adanya komunikasi baik terhadap keduanya dapat 

mempererat hubungan orang tua dengan anak. Attachment orang tua terhadap 

anak akan berdampak sangat besar ketika mereka akan beranjak dewasa. 

Individu dengan kualitas attachment yang baik akan lebih memunculkan 

perilaku yang positif, dibandingkan individu yang memiliki kualitas 

attachment tidak baik (Boyd et al., 2019). Menurut Santrock (2012), anak yang 
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memiliki secure attachment akan menunjukkan tingkat kemandirian yang lebih 

tinggi, memiliki kompeten sosial, dan memiliki lebih sedikit perilaku 

bermasalah dibanding anak yang memiliki insecure attachment. 

Beberapa fenomena yang dapat dijadikan contoh berkaitan dengan 

pembahasan diatas diantaranya, peristiwa bunuh diri yang dilakukan seorang 

remaja berusia 17 tahun berinisial (FJ) di Kota Makassar ditemukan tewas 

tergantung di kamar mandi rumahnya. Aksi itu diduga karena stress dengan 

masalah hidupnya sehingga pelaku mengambil jalan pintas untuk mengakhiri 

hidup. Berita mengejutkan juga terdapat di Kota Padang, diperkirakan 100 

orang remaja diamankan polisi karena terlibat kasus tawuran dan menggunakan 

senjata tajam. Diberitakan juga bahwa dalam kasus ini terdapat korban yang 

mengalami luka parah hingga tangannya terputus. Fenomena lainnya juga 

dapat dilihat dalam media online PADANG VIVA, diberitakan dua remaja 

berinisial RR (18) dan LP (17) warga Bukittinggi terlibat kasus narkotika jenis 

ganja, yang mana pada saat diamankan dua remaja ini mengaku barang tersebut 

adalah milik mereka. Berdasarkan data dari Badan Narkotika Nasional (BNN) 

tahun 2023, penggunaan narkoba dikalangan anak muda mencapai persentase 

sebanyak 82%. Kepala Badan Narkotika Nasional  (BNN) mengungkapkan 

beberapa dampak buruk dan cara pencegahan yang dapat dilakukan salah 

satunya sikap atau keterlibatan orang tua yang sangat penting untuk 

memberikan keyakinan tentang penggunaan narkoba, dengan memperbaiki 

hubungan intim dengan anak dalam rangka menciptakan komunikasi yang 

lebih intens dengan penuh tanggung jawab agar fungsi-fungsi keluarga 
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terpenuhi sehingga generasi muda  dapat merasa nyaman, dan bahagia bersama 

keluarga. 

Untuk memperjelas fenomena tersebut, maka peneliti melakukan 

wawancara kepada 3 orang remaja. Peneliti menemukan bahwa terdapat remaja 

inisial (AH) terlibat penyalahgunaan narkotika jenis sabu. Dimana AH 

mengungkapkan alasan penyebab dirinya melakukan hal tersebut karena 

minimnya pengawasan orang tua karena sibuk bekerja, sehingga AH kurang 

merasakan kehangatan yang harusnya didapat dari orang tuanya. Remaja 

lainnya dengan inisial YZ diketahui akibat salah pergaulan dan sikap acuh tak 

acuh orang tuanya, YZ diketahui menjalin hubungan sesama jenis. Ia 

mengungkapkan hal tersebut dilakukan karena perasaan trauma terhadap lawan 

jenis karena sudah dilecehkan, yang mana dilakukan oleh kakak kandungnya 

sendiri. Perasaan trauma yang seolah tidak dipedulikan orang tua dengan 

pengaduannya sehingga membuat YZ merasa putus asa. Kasus lain pada 

remaja YP yang merasa lelah dengan permasalahan di perkuliahan dan tekanan 

dari berbagai pihak yang menyebabkan YP stress. Hubungan YP yang tidak 

begitu harmonis dengan orangtunya membuat YP kehilangan sosok untuk 

mengadu dan berkeluh kesah, sehingga membuat YP memilih melarikan diri 

dengan mengkonsumsi minuman keras. 

Dari beberapa fenomena diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

remaja tersebut memiliki pengelolaan atau regulasi emosi rendah, yang mana 

salah satu penyebabnya adalah rendahnya tingkat parent attachment yang 

mereka miliki. Hal ini seiring dengan pembahasan diatas, apabila seorang anak 
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dan orang tua memiliki attachment yang baik maka akan menghasilkan regulasi 

emosi yang positif, begitupun sebaliknya. Brumariu (2015) menjelaskan bahwa 

kuatnya attachment orang tua-anak dapat berpengaruh terhadap tingginya 

kemampuan regulasi emosi terhadap individu. Santrock (2007) menjelaskan 

bahwa remaja yang memiliki secure attachment dengan orang tua maka sedikit 

kemungkinannya untuk melakukan perilaku bermasalah. Dukungan parent 

attachment secara fisik maupun emosional dapat mempengaruhi 

perkembangan regulasi emosi individu (Zimmerman et al., 2001). 

Monaco et al. (2019) mengatakan remaja yang menjalin hubungan 

kelekatan yang baik dengan orang tuanya memiliki rasa kepuasan yang lebih 

besar terhadap hidupnya, dapat memberi pengaruh baik ke lingkungan 

sekitarnya, jarang tertekan, harga diri lebih kuat, dan mempunyai kemampuan 

interpersonal yang tinggi. Hal ini dibuktikan dalam penelitian Larasati dan 

Desiningrum (2017), bahwa terdapat hubungan positif antara kelekatan aman 

dengan ibu dan regulasi emosi siswa kelas X SMA N 3 Salatiga. Artinya, 

semakin tinggi tingkat attachment dengan ibu, akan semakin tinggi pula 

regulasi emosi siswa dan berlaku juga sebaliknya. Gray (2011) mengemukakan 

bahwa individu dengan attachment yang tinggi akan cenderung mengelola 

dengan baik emosi yang dirasakannya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Zimer dan Gembeck (2015) yang 

mengungkapkan bahwa parent attachment merupakan dasar bagi 

pengembangan kapasitas individu untuk mengelola, mengenali, serta mengatur 

emosi mereka secara adaptif dalam melewati peristiwa-peristiwa pemicu stress. 
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Individu yang mempunyai parent attachment yang baik dapat secara terbuka 

dalam mengekspresikan emosi mereka dan mencari cara yang lebih efektif 

dalam mengelola emosi negatif yang terdapat dalam diri individu.  

Berdasarkan fenomena yang peneliti temui diatas, peneliti tertarik 

untuk meneliti “Hubungan Parent Attachment dengan Regulasi Emosi pada 

Remaja di Kota Payakumbuh”. Hal tersebut dikarenakan banyaknya remaja 

yang merasa kurang mendapatkan rasa nyaman dan perasaan dihargai oleh 

orang tua, sehingga hal ini perlu untuk ditinjau lebih lanjut. Dengan 

mengetahui hubungan pada masalah penelitian ini, diharapkan akan 

memberikan wawasan antara orang tua dan remaja untuk meningkatkan 

kualitas hubungan yang dapat memperkuat kemampuan regulasi emosi remaja 

dan mengurangi kemungkinan atau potensi masalah yang terjadi. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, terdapat identifikasi masalah 

yang dapat dikemukakan yaitu adanya kesenjangan yang terjadi pada remaja, 

diantaranya mengalami kesulitan dalam meregulasi emosi, seperti mudah 

marah, cemas, sedih berlebihan, atau kesulitan mengontrol emosi negative 

dalam menghadapi masalah sehari-hari. Rendahnya kemampuan regulasi 

emosi dapat berdampak pada perilaku bermasalah, hubungan social yang 

kurang harmonis, serta kesejahteraan psikologis remaja.  

Salah satu faktor yang diduga berperan dalam perkembangan regulasi 

emosi remaja adalah parent attachment. Secure attachment memungkinkan 

remaja merasa diterima dan didukung secara emosional, sehingga membantu 
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mereka belajar mengelola emosi dengan lebih baik. Sebaliknya insecure 

attachment dapat membuat remaja kesulitan dalam mengekspresikan dan 

mengatur emosi secara baik. Meskipun secara teoritis parent attachment 

memiliki peran penting dalam regulasi emosi remaja, kenyataannya masih 

terdapat variasi tingkat parent attachment dan kemampuan regulasi emosi pada 

remaja. Khususnya pada konteks remaja madya dilingkungan tertentu, masih 

perlu dikaji lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara parent attachment dengan 

regulasi emosi pada remaja. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  identifikasi masalah yang telah dijelaskan diatas,maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk melihat:  

1. Bagaimana gambaran parent attachment pada remaja di Kota 

Payakumbuh? 

2. Bagaimana gambaran regulasi emosi pada remaja di Kota Payakumbuh? 

3. Bagaimana hubungan regulasi emosi dan parent attachment pada remaja 

di Kota Payakumbuh? 

D. Tujuan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui gambaran parent attachment pada remaja di Kota 

Payakumbuh 
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2. Untuk mengetahui gambaran regulasi emosi pada remaja di Kota 

Payakumbuh 

3. Untuk mengetahui hubungan regulasi emosi dan parent attachment pada 

remaja di Kota Payakumbuh 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memperluas pemahaman dibidang psikologi. 

Khususnya dalam penelitian ini berkaitan dengan tema hubungan parent 

attachment dengan regulasi emosi pada remaja. Penelitian ini juga dapat 

dijadikan sebagai tambahan informasi kepada remaja dan orang tua 

2. Manfaat Praktis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu para orang tua dalam 

menciptakan kelekatan yang baik kepada anak, sehingga terciptanya 

regulasi emosi yang benar kepada mereka. 

b. Dengan adanya penelitian ini agar dapat memberikan manfaat kepada 

para pembaca dan yang membutuhkan pengetahuan tentang parent 

attachment dan regulasi emosi pada remaja. 

F. Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya 

1. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pawulan et al. (2018) dengan 

judul penelitian “Hubungan Antara Kelekatan Orang tua Dengan Regulasi 

Emosi Remaja Pondok Pesantren Agro Nuur El-falah Salatiga”. Penelitian 

tersebut merupakan penelitian korelasi yang bertujuan untuk mengetahui 
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signifikansi hubungan antara kelekatan orang tua dengan regulasi emosi 

remaja pondok pesantren Agro El-falah Salatiga. Populasi dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 187 siswa. Hasil penelitian ini diketahui 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara kelekatan orang tua 

dengan regulasi emosi pada remaja pondok pesantren Agro Nuur El-falah 

Salatiga. Semakin tinggi tingkat parent attachment maka semakin tinggi 

tingkat regulasi emosi,begitupun sebaliknya. 

2. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Khoirunnisa (2016) yang 

berjudul “Hubungan antara Attachment (Kelekatan) Orang tua dengan 

Kemandirian Emosional pada Remaja Jalanan. Populasi pada penelitian 

ini adalah 145 anak jalanan. Hasil penelitian ini terdapat hubungan positif 

antara attachment dengan kemandirian emosional remaja jalanan namun 

pada tingkat korelasi yang lemah, dengan simpulan semakin tinggi 

attachment orang tua semakin tinggi pula kemandirian emosi remaja 

jalanan. 

3. Penelitian terdahulu dengan judul “Perilaku Prososial Remaja : Bagaimana 

Peran Kelekatan Orang tua?” yang dilakukan oleh  (Kushernanda et al., 

2023). Penelitian ini dilakukan pada 118 remaja di Kecamatan Gubeng, 

Kota Surabaya. Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan positif yang 

signifikan, sehingga dapat diasumsikan bahwa semakin tinggi tingkat 

parent attachment pada remaja maka semakin tinggi pula perilaku 

prososial yang dimiliki oleh remaja tersebut. 



12 
 

 
 Universitas Negeri Padang  

4. Penelitian terdahulu dengan judul “Hubungan antara Kelekatan Kepada 

Orang tua dan Dukungan Iman Orang tua dengan Religiusitas Remaja” 

yang dilakukan oleh Dewi et al. (2019), penelitian tersebut melihat 

hubungan antara parent attachment dan dukungan iman orang tua dengan 

religiusitas remaja. Subjek penelitian ini adalah remaja laki-laki dan 

perempuan yang menghadiri kebaktian remaja di GKA Gloria di Surabaya. 

Penelitian ini membawa hasil bahwa semakin tinggi attachment remaja 

kepada orang tua maka semakin tinggi religiusitas remaja, begitupun 

sebaliknya. Dan semakin tinggi dukungan iman orang tua maka semakin 

tinggi  religiusitas remaja.  

5. Penelitian terdahulu dengan judul “Hubungan antara Komunikasi 

Interpersonal Remaja-Orang tua dengan Regulasi Emosi Pada Siswa 

SMK” yang dilakukan oleh Choirunnisa dan Ediarti (2018), pada 

penelitian ini membawa hasil yang menunjukkan hubungan yang 

signifikan antara komunikasi interpersonal remaja-orang tua dengan 

regulasi emosi pada siswa SMK. Penelitian ini dilakukan di kota Semarang 

dengan melibatkan 467 orang siswa. 

Penelitian relevan terdahulu mengenai hubungan parent attachment dan 

regulasi emosi pada remaja mengkaji pada siswa di pondok pesantren, dan 

remaja yang hidup dijalanan. Sementara pada penelitian ini, peneliti melihat 

dalam fase atau tahap perkembangan usia pada remaja. Karena dalam fase usia 

tertentu, seorang remaja mengalami titik labil dan krisis identitas, sehingga 

diperlukannya dukungan dan attachment dari orang tua.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara parent 

attachment dengan regulasi emosi pada remaja di Kota Payakumbuh, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara parent 

attachment dan regulasi emosi pada remaja. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat kelekatan remaja dengan orang tua tidak secara langsung berkaitan 

dengan kemampuan remaja dalam mengelola emosinya.  

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa parent attachment 

berada pada kategori sedang, yang menandakan bahwa hubungan antara 

remaja dan orang tua tergolong cukup baik, namun belum optimal. Selain 

itu, regulasi emosi pada remaja berada pada kategori sedang yang 

menunjukkan bahwa remaja memiliki kemampuan dalam menggunakan 

strategi regulasi emosi, namun belum mampu menggunakannya secara 

optimal.   

B. Saran 

1. Bagi remaja, diharapkan bisa meningkatkan kemampuan regulasi emosi 

dengan lebih mengenali, memahami, dan belajar mengelola emosi yang 

dirasakan 

2. Bagi orang tua, diharapkan untuk dapat meningkatkan kualitas 

komunikasi dan memberikan dukungan emosional terhadap anak. Selain 

itu, orang tua perlu memperhatikan pola asuh yang diterapkan dalam 
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membantu anak atau remaja dalam mengembangkan kemampuan 

regulasi emosinya 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti faktor-faktor lain 

yang mungkin berpengaruh terhadap regulasi emosi, seperti faktor 

lingkungan, jenis kelamin, norma sosial dan budaya serta kecerdasan 

emosional yang mungkin dapat berhubungan. Penelitian selanjutnya juga 

diharap dapat memeperluas populasi dan sampel atau metode penelitian 

berbeda untuk mendapatkan hasil yang lebih kuat. 
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